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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Pembangunan Sektor Perikanan 
Adisasmita (2006) pembangunan perikanan merupakan suatu proses atau 
upaya manusia dalam memanfaatkan segala bentuk sumber daya hayati perikanan 
dan sumber daya perairan melaluI kegiatan berupa penangkapan ikan dan 
pembudidayaan ikan seiring dengan penerapan dan pengembangan IPTEK, 
pengembangan produk, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan, penambaahn 
jumlah peluang kerja dan usaha, serta meningkatnya devisi Negara yang disertai 
dengan upaya dalam memelihara dan melestarikan suberdaya hayati dan 
lingkungan secara lestari. 
Pengembangan di sektor kelautan dan perikanan secara teoritis memiliki 
keterkaitan dengan pertumbuhan ekonomi nasional, namun hal ini tidak boleh 
dipandang sebagai cara untuk menuntaskan kemiskinan dan kepengangguran. 
Sektor kelautan dan perikanan merupakan suatu basis perekonomian nasional, 
sewajarnya jika sektor ini berkembang menjadi sektor unggulan dalam kancah 
perdagangan internasional. Hal demikian membuat dukungan dari sektor industi 
terhadap pembangunan pada sektor perikanan dan kelautan menjadi salah satu hal 
yang bersifat keharusan (Nugroho dan Dahuri, 2012). 
Pengembangan sektor perikanan tidak hanya terkait pada usaha perikanan 
tangkap maupun budidaya saja. Hendri (2010) menyatakan jika peluang bisnis 
kelautan dan perikanan dapat dilihat setidaknya dari dua faktor, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal berupa potensi sumberdaya kelautan dan 
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perikanan, potensi sumberdaya manusia, teknologi, sarana dan prasarana. Faktor 
eksternal berupa aspek yang berhubungan dengan aspek permintaan produk 
perikanan dan syarat-syarat yang menyertai permintaan dalam persaingan. 
2.2 Konsep Strategi Pengembangan Daerah 
Pada dasarnya setiap daerah memiliki corak pertumbuhan ekonomi yang 
berbeda-beda dengan daerah lain. Arsyad (2013) secara umum tujuan dari strategi-
strategi pengembangan daerah adalah yang pertama strategi pembangunan 
ekonomi. Pengembangan strategi pembangunan ekonomi ini meliputi 
pengembangan lapangan pekerjaan bagi penduduk yang ada dengan tujuan untuk 
memberikan kesempatan kerja untuk penduduk yang ada sekarang ketimbang 
menarik para pekerja baru. Kedua, mencapai stabilitas ekonomi daerah, seperti 
pembangunan ekonomi akan sukses jika mampu memenuhi kebutuhan dunia usaha 
(misalnya : sumber keuangan, lahan, infrastruktur dan lain sebagainya). Ketiga, 
mengembangkan basis ekonomi dan kerja yang seragam untuk mengantisipasi 
kemungkinan fluktusai ekonomi sektoral yang berpengaruh terhadap kesempatan 
kerja masyarakat. 
Sebelum terbentuknya sebuah strategi pengembangan, sebaiknya perlu 
diketahui terlebih dahulu kekuatan dan kelemahan daerah. Berikut ini merupakan 
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mempersiapkan strategi 
pengembangan, meliputi : 
1. Mengidentifikasi sektor-sektor kegiatan yang mempunyai potensi untuk 
dikembangkan dengan memperhatikan kekuatan dan kelemahan masing-
masing sektor. 
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2. Mengidentifikasi sektor-sektor yang memiliki potensi rendah untuk 
dikembangkan dan mencari penyebabnya untuk dikembangkan. 
3. Mengidentifikasi sumber daya yang termasuk faktor-faktor produksi dan 
sumber daya manusi yang berpotensi untuk dikembangkan. 
4. Penggunaan model pembobotan terhadap variabel-variabel kekuatan dan 
kelemahan, akan ditentukan potensi yang menjadi unggulan dan atut 
dikembangkan. 
5. Menentukan strategi yang akan ditempuh untuk pengembangan sub sektor 
andalan yang akan dapat berkembang dengan sendirinya secara 
berkelanjutan. 
2.3 Konsep Strategi Dengan Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan salah satu metode perencanaan strategi yang 
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), 
peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) pada proyek maupun bisnis usaha. 
Analisis SWOT melibatkan penentuan tujuan usaha bisnis dan mengidentifikasi 
faktor-faktor internal dan eksternal yang menguntungkan untuk mencapai tujuan 
tersebut (Grewal & Levy, 2008). 
Proses dalam pengambilan keputusan pada strategi selalu berkaitan dengan 
pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan. Dengan kata lain analisis 
SWOT merupakan salah satu instrument yang ampuh dalam melakukan analisis 
strategi yang terletak pada kemampuan para penentu strategi dalam 
memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan pemanfaatan peluang sehingga 
berperan sebagai alat meminimalisasi kelemahan dan menekan dampak ancaman 
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yang timbul dan harus dihadapi (Rangkuti, 2005). Berikut faktor-faktor strategi 
SWOT menurut Rangkuti (2005), antara lain : 
a. Strength (Kekuatan) merupakan keunggulan-keunggulan dan kondisi 
internal yang dimiliki serta memungkinkan untuk mendapatkan 
keuntungan strategi ddalam usaha guna mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan. 
b. Weakness (Kelemahan) merupakan kelemahan-kelemahan dan kondisi 
internal yang dimiliki dan memungkinkan mengalami kegagalan dalam 
mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan. 
c. Opportunity (Peluang) merupakan faktor dan situasi eksternal yang 
secara nyata membantu usaha-usaha dalam mencapai tujuan. 
d. Treaths (Ancaman) merupakan faktor eksternal yang memungkinkan 
mengalami kegagalan dalam usaha untuk mencapau tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2.4 Potensi Perikanan Budidaya di Tulungagung 
Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui Direktorat Jenderal Perikanan 
Budidaya (DJBP) menilai bahwa Kabupaten Tulungagung memiliki potensi yang 
cukup besar untuk pengembangan sumber daya perikanan. Usaha perikanan 
budidaya di Tulungagung dirasa telah menjadi pekerjaan utama bagi sebagian 
masyarakat atau warga Tulungagung, sehingga perikanan di daerah ini dapat 
menggerakkan roda perekonomian. Potensi sumber daya perikanan dimanfaatkan 
melalui beberapa bidang kegiatan usaha, seperti cabang usaha tangkap laut, 
perairan umum, dan budidaya ikan di tambak. Selain itu juga da bidang kegiatan 
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usaha meliputi budidaya ikan konsumsi air tawar di kolam pasangan, kolam tanah, 
pekarangan, maupun sawah (Afriyadi, 2014).  
Melihat banyaknya potensi sumber daya perikanan yang dapat 
dimanfaatkan, Pemerintah Kabupaten Tulungagung hingga saat ini masih 
mengandalkan sektor budidaya perikanan darat dari pada air laut dan air payau. 
Prioritas pembangunan sektor budidaya darat ini dilakukan karena lebih banyak 
menyerap tenaga kerja dengan omset perekonomian yang sangat besar. Beberapa 
faktor yang mendukung prioritas pembangunan tersebut terjadi diantaranya 
meliputi yang pertama potensi perikanan darat di daerah Tulungagung yang sangat 
besar dengan terbentuknya puluhan usaha minapolitan mandiri maupun secara 
berkelompok di beberapa wilayah Tulunagung. Kedua, kawasan pesisir 
Tulungagung dengan kondisi dan bentang alam yang berhadapan langsung dengan 
Samudera Indonesia dengan gelombang air pasang tinggi, sehingga kurang baik 
bagi pengembangan budidaya perikanan. Ketiga yang tak kalah penting yaitu 
kebijakan pemerintah terdahulu yang menekankan perntingnya perikanan 
pengembangan sektor budidaya perikanan darat melalui program minapolitan 
(Sujarwoko, 2016). 
Fakta-fakta di atas mendorong Pemerintah Kabupaten Tulungagung dalam 
memperkuat struktur ekonomi lokal berbasis pada perikanan budidaya 
(minapolitan) yang diarahkan dengan jalan :  
a. Mendudukkan kegiatan permbangunan perikanan sebagai SDA yang 
terbaharukan untuk dikelola dan dimanfaatkan secara rasional, optimal, 
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efisien dan bertanggungjawab dengan mendayagunakan seluruh fungsi dan 
manfaat secara seimbang guna mendukung perekonomian daerah. 
b. Meningkatkan efisiensi, modernisasi dan nilai tambah dari sektor perikanan 
untuk bersaing di pasar local dan memperkuat basis produksi di tingkat 
regional dan nasional. 
c. Memantapkan daya dukung pembangunan perikanan terhadap 
pembangunan pedesaan, pengentasan kemiskinan, dan keterbelakangan 
serta ketahanan pangan. 
1.5 Penelitian Terdahulu 
Eza (2017) menganalisis strategi yang tepat dalam pengembangan budidaya 
perikanan air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara. Motode yang digunakan untuk 
menganalisis pada penelitian ini dengan menggunakan analisis SWOT dengan 
menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner dan data 
sekunder yang diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bengkulu 
serta Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu. Hasil analisa SWOT yang didapat 
adalah strategi SO (Streght-Opportunity) atau strategi pertumbuhan agresif sebagai 
berikut : 1) Meningkatkan kapasitas produksi perikanan budidaya air tawar, 2) 
Meningkatkan produktifitas usaha pengolahan ikan air tawar. 
Setiadi (2006) menganalisis tingkat basis ekonomi sektor perikanan dan 
kelautan, menganalisis pertumbuhan dan daya saing sektor perikanan dan kelautan 
dalam strategi pembangunan dan pengembangan wilayah Kabupaten Subang. 
Penelitian ini menggunakan tiga analisis berupa nilai analisis LQ, analisis Shift 
Share dan analisis SWOT. Hasil dari penelitian ini berupa nilai LQ menunjukkan 
11 
 
bahwa sektor perikanan dan kelautan Kabupaten Subang merupakan kegiatan basis 
yang mampu memenuhi kebutuhan wilayah (lokal) dan luar wilayah (ekspor). 
Analisis Shift Share menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor perikanan dan 
kelautan Kabupaten Subang mengalami pertumbuhan lambat. Hasil analisis SWOT 
menghasilkan tiga strategi pengembangan yaitu : 1) Pengembangan psektor 
perikanan dan kelautan secra terpadu dengan mengoptimalkan pemanfaatan 
sumberdaya perikanan dan kelautan yang besar, 2) Pengembangan usaha perikanan 
melalui pemberian modal kepada pengusaha local dan penerapan teknologi yang 
bersifat padat karya, 3) Menambah atau membuka usaha baru di bidang perikanan 
dan kelautan dengan memanfaatkan SDA yang ada. 
Yoseph et.al (2016) menganalisis tentang strategi yang baik dalam 
pengembangan Sumber Daya Perikanan di Kabupaten Maluku Tenggara Barat, 
sehingga dapat memberikan pendapatan yang layak bagi masyarakatdan daerah. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis SWOT dengan melihat faktor internal 
dan eksternal yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal 
yang menjadi kekuatan adalah potensi Sumber Daya Alam yang luas serta 
tersedianya Sumber Daya Manusia yang banyak. kelemahan berupa kualitas SDM  
yang relatif masih rendah, kurangnya penyuluhan petugas dinas, sarana prasarana 
yang belum memadai. Sedangkan untuk faktor eksternal yang menjadi peluang 
adalah otonomi daerah, dukungan pemerintah dan potensi pasar. Dan untuk 
ancaman berupa kondisi alam yang tidak setabil serta rawannya pencurian ikan. 
Maka melalui analisis SWOT, semua elemen masyarakat di daerah, khususnya 
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pemerintah daerah harus mengoptimalkan kekuatan dan peluang yang ada sekaligus 
mencari alternatif kebijakan dalam mengurangi kelemahan dan ancaman yang ada. 
